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Abstarct 

This study aims to determine the diversity of grasshoppers (Acrididae: Orthoptera Order) on agro-ecosystems (Zea 
mays L.) and plants of forest ecosystems and to determine the role of locusts on both ecosystems. This research was 
conducted by field survey method. The parameters were observed at each site included the diversity of vegetation, 
the collection of the order Orthoptera Acrididae grasshoppers and locusts Acrididae direct observation of the order 
Orthoptera. Grasshopper diversity found in ecosystems diversity indices analyzed include: diversity index (H '), 
evenness (E) and Sorensen similarity index (C) as well as correlation and regression analysis. Samples were taken 
from agroecosystem (Zea mays L.) and forest plant ecosystem which was repeated four times. The results of this 
study found as many as 3,097 individuals were included in the Family Orthoptera Tetrigidae, Acrididae and 
Pyrgomorphidae consisting of 7 genus that is Atractomorpha, Criotettix, Gesunola, Hesperotettix, Miramella, Oxya, 
and Valanga with 7 Species. In agro-ecosystem, 3 species were found with 1,030 individuals, while in plantation 
forest were found 5 species with 2,067 individuals. The results of the Shannon diversity index value-Weinner on 
forest ecosystem diversity a higher value (0.6307) when compared to the agro-ecosystem (0.5325). Under these 
conditions, forests ecosystems grasshopper plant has a higher biodiversity than agroekosistem (Zea mays L.). 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman belalang (Acrididae: Ordo Orthoptera) pada 
agroekosistem (Zea mays L.) dan ekosistem hutan tanaman serta menentukan peran belalang pada kedua 
ekosistem. Penelitian ini dilakukan dengan metode survai lapangan. Parameter yang diamati pada setiap lokasi 
meliputi keanekaragaman vegetasi tumbuhan, pengumpulan belalang Acrididae ordo Orthoptera dan pengamatan 
langsung terhadap belalang Acrididae ordo Orthoptera. Keanekaragaman belalang yang ditemukan pada ekosistem 
dianalisis dengan indeks keanekaragaman meliputi: indeks keanekaragaman (H’), kemerataan (E) dan indeks 
kesamaan sorensen (C) serta analisis korelasi dan regresi. Sampel diambil dari agroekosistem (Zea mays L.) dan 
ekosistem hutan tanaman yang selanjutnya diulang sebanyak empat kali. Hasil penelitian ini ditemukan sebanyak 
3.097 individu Orthoptera yang termasuk dalam Famili Tetrigidae, Acrididae dan Pyrgomorphidae yang terdiri dari 7 
genus yaitu Atractomorpha, Criotettix, Gesunola, Hesperotettix, Miramella, Oxya, dan Valanga dengan 7 spesies. 
Pada agroekosistem ditemukan 3 spesies dengan 1.030 individu sedangkan pada hutan tanaman ditemukan 5 
spesies dengan  2.067 individu. Hasil nilai indeks keanekaragaman Shannon-Weinner pada ekosistem hutan 
tanaman nilai keanekaragamannya lebih tinggi (0,6307) jika dibandingkan dengan agroekosistem (0,5325). 
Berdasarkan hal tersebut maka ekosistem hutan tanaman memiliki biodiversitas belalang yang lebih tinggi daripada 
agroekosistem (Zea mays L.). 

Kata kunci: Acrididae, Agroekosistem, Belalang, Biodiversitas, Ekosistem Hutan 

 

Pendahuluan 

Belalang adalah serangga herbivor yang 
termasuk dalam Ordo Orthoptera dengan jumlah 
spesies 20.000 (Borror, 2005). Menurut Rowell 
(1987), belalang dapat ditemukan hampir di 
semua ekosistem terestrial. Sebagian besar 
spesies belalang berada di ekosistem hutan 
(Rowell, 1987). Mereka makan hampir setiap 
tanaman yang liar ataupun yang dibudidayakan 
(Probe dan Scalpel, 1980).  

Beberapa hasil penelitian Baldi dan 
Kisbenedek (1997) menunjukkan bahwa kenaeka-
ragaman belalang lebih stabil pada ekosistem 
yang tidak terganggu. Saha et al., (2011) 
menambahakan bahwa keanekaragaman dan 
kelimpahan spesies (Acrididae: Ordo Orthoptera) 
di ekosistem yang tidak terganggu lebih tinggi 
dibandingkan ekosistem yang terganggu. Menurut 

Bhargava (1996), keragaman belalang 
dipengaruhi oleh faktor-faktor ekologis 
diantaranya adalah pola curah hujan, suhu 
atmosfer, kelembaban relatif, jenis tanah, 
perlindungan dari musuh-musuh eksternal dan 
struktur vegetasi.  

Fielding and Bruseven (1995) menyatakan 
bahwa vegetasi sangat mempengaruhi komposisi 
dan keberadaan spesies belalang dalam suatu 
ekosistem. Semakin tinggi keanekaragaman 
vegetasi pada suatu habitat maka semakin tinggi 
pula sumber pakan bagi belalang dalam suatu 
habitat, sehingga keberadaanya akan melimpah. 
Morris (2000) menyatakan bahwa struktur 
vegetasi merupakan parameter penting untuk 
mengetahui kenaekaragaman belalang di suatu 
habitat dalam skala besar. Guo (2006) 
menambahkan bahwa perubahan keaneka-
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ragaman komunitas vegetasi dapat menyebabkan 
variasi dalam pola khusus keanekaragaman 
hayati belalang karena menurut Sanger (1977) 
dan Ingrisch (1980) belalang biasanya 
mempunyai ketergantungan khusus terhadap 
vegetasi dan microclimate. 

Belalang di Indonesia menjadi salah satu 
hama yang memberikan kontribusi dalam 
kehilangan hasil tanaman jagung (Adnan, 2009). 
Agroekosistem (Zea mays .L) merupakan 
penyederhanaan dari keanekaragaman hayati 
alami menjadi tanaman dalam bentuk monokultur 
yang memerlukan perlakuan secara konstan 
berupa pemberian agrokimia (terutama pestisida 
dan pupuk) (Altieri, 1999). Menurut Widhiono 
(2003) modifikasi hutan di Gunung Slamet adalah 
merubah hutan alam menjadi hutan tanaman, 
kombinasi hutan dengan pertanian (agroforestry) 
dan hutan wisata. Dalam jangka panjang 
modifikasi hutan akan merubah iklim mikro dalam 
hutan serta menghasilkan komposisi tumbuhan 
bawah yang berbeda dengan hutan alam (Hartley, 
2002). Sehingga menurut Van dan Con (2011) 
bahwa habitat hutan dengan lapisan kanopi hutan 
yang banyak dan keragaman vegetasi yang tinggi 
lebih mendukung spesies serangga daripada 
habitat hutan dengan lapisan kanopi hutan dan 
vegetasi keanekaragaman yang sedikit. Hutan 
tanaman adalah hutan yang ditanami dengan 
tanaman industri dengan tujuan untuk memenuhi 
kebutuhan bahan baku industri. Hutan tanaman 
yang bersifat monokultur dan adanya dominasi 
campur tangan manusia menyebabkan tidak 
seimbangnya faktor-faktor lingkungan di hutan 
tanaman. Hutan tanaman di Kebun Raya 
Baturaden didominasi oleh damar (Agathis 
lorantifolia Salisb). Perubahan struktur dari hutan 
alam menjadi hutan tanaman diduga berdampak 
terhadap perubahan ekosistem yang pada 
akhirnya berdampak terhadap keragaman flora 
maupun faunanya (Wagner et al., 1998).  

 

Metode  

 
Bahan yang digunakan adalah Belalang 

(Acrididae) hasil tangkapan dari Agroekosistem 
(Zea mays L.) dan Hutan Tanaman di Kebun 
Raya Baturaden. Sampling dilakukan dari April–
Juli, 2014. Penelitian ini dibagi ke dalam 3 lokasi 
titik, 4 kali untuk setiap ekosistem. 

Berikut alat-alat yang digunakan untuk 
melakukan penelitian: sweep net, kantong jaring 
Belalang, Global Position Station (GPS), 
Termometer, Higrometer, Barometer, Altimeter, 
botol koleksi, tali meteran, Camera digital, alkohol 
70%, dan baki . 

Metode yang digunakan dalam 
pengamatan belalang (Acrididae) ialah scan 
sampling (Martin dan Bateson, 1993). Teknik 
pengambilan sampel dilakukan melalui 
pengamatan keragaman (diversitas) dan 

kepadatan (density). Keragaman mencakup jenis 
dan peran dari Belalang tersebut, sedangkan 
kepadatan adalah jumlah dari spesies Belalang. 
Selanjutnya, mengamati dan mengidentifikasi 
secara langsung Belalang yang terdapat di 
masing-masing tipe ekosistem. Setiap Belalang 
dikelompokan sampai tingkat spesies. Belalang 
(Acrididae) dewasa dikoleksi dengan sweep net 
yang merupakan metode baku yang digunakan 
untuk mengukur komposisi spesies belalang 
(Joshi et al.,1999; Larson et al., 1999; Saha dan 
Halder, 2008). Metode yang digunakan untuk 
mengoleksi belalang: Sweep Netting dan Hand 
Piercing (Ogedegbe dan Amadasun, 2011). 
Selain itu, populasi Belalang juga diamati secara 
langsung dengan cara melihat dan menghitung 
Belalang yang terdapat di masing-masing 
ekosistem. Parameter yang diamati meliputi 
variabel utama yaitu keanekaragaman dan 
kelimpahan Belalang (Acrididae: Orthoptera) 
sedangkan variabel pendukungnya adalah 
struktur dan tipe vegetasi, temperatur, 
kelembaban, kecepatan angin, dan ketinggian. 

Pengukuran keanekaragaman dan 
kelimpahan Belalang (Acrididae) serta struktur 
vegetasi (Benefikih dan Petit, 2010) disurvai pada 
area yang berukuran ± 300 m

2
 (10 m x 30 m) 

pada setiap titik. Pengamatan dilakukan dari 
07.00 pagi – 10.00 pagi dari setiap titik sampling. 
Pengamatan satu minggu sekali. Pengamatan 
dengan menggunakan metode mutlak dan relatif. 
Metode mutlak yaitu dengan cara melihat, 
menghitung dan mengidentifikasi Belalang yang 
terdapat di lokasi penelitian dan yang mendatangi 
tanaman. Metode relatif dengan cara jaring ayun 
sebanyak 200 kali ayunan atau dengan hand 
piercing dan juga diambil gambarnya 
menggunakan camera digital untuk identifikasi 
lebih lanjut.  

Spesies Belalang yang tertangkap diamati 
di laboratorium dan ditentukan peranannya. 
Identifikasi spesimen dilakukan dilaboratorium 
Parasitologi dan Entomologi Universitas Jenderal 
Soedirman. Spesimen didentifikasi berdasarkan 
Borror et al., 1989 dengan dibantu beberapa 
publikasi (Ogedegbe dan Amadasun, 2011), 
(Hochkirch, 1996), (Carbonell, 2002), (Gandar, 
1983), (Johnson, 2008), (Haes, 1997), (Catling, 
2008) dan (Kirk dan Bomar, 2005). 

Pengukuran peran belalang pada 
ekosistem yaitu dengan mengambil gambar 
belalang yang berada pada suatu tanaman 
menggunakan camera digital. Pada petak yang 
sama dengan yang digunakan, dilakukan juga 
pengukuran temperatur, kelembaban, kecepatan 
angin, dan ketinggian.  

Jenis dan jumlah Belalang  yang diperoleh 
dianalisis secara deskriptif dan diidentifikasi 
sampai tingkat spesies kemudian ditentukan 
perannya untuk ekosistem tersebut. Metode 
pengukuran kenaekaragaman yang digunakan 
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menggunakan indeks keanekaragaman Shanon-
Wienner, indeks kemerataan (E), dan indeks 
kesamaan Sorensen (C) pada masing-masing tipe 
habitat (Magurran, 1988) dan kelimpahan relatif 
(KR). Data tersebut selanjutnya dianalisis dengan 
ANOVA yang dilanjutkan dengan analisis korelasi 
serta regresi yang digunakan untuk membuktikan 
hubungan antara kondisi ekosistem dengan 
keragaman belalang (Acrididae: ordo Orthoptera). 
Persamaan dalam perhitungan indeks tersebut 
adalah sebagai berikut : 
 
1) Indeks Shannon - Winner 

𝐻′ =  − ∑ 𝑝𝑖 ln 𝑝𝑖 

 
2) Indeks Shannon – Evennes 

𝐸 =  
𝐻′

ln 𝑆
 

3) Indeks Kesamaan Sorensen        
 

C =  2  W   x 100% 
               A+B     
 
Keterangan: 
C  =  indeks kesamaan 
W =  jumlah spesies yang sama pada kedua 

ekosistem 
ni  =  jumlah individu pada i jenis 

a   =  jumlah jenis yang ditemukanpada lokasi a 
b  =  jumlah jenis yang ditemukan pada lokasi b 
 
4) Kelimpahan Relatif (KR)  

= ni/N x 100% 
 

Penelitian dilakukan di dua ekosistem: 
Agroekosistem (Zea mays L.) dan di Hutan 
Tanaman yang terdapat di Kebun Raya 
Baturaden, Banyumas. Sedangkan sampling 
dilakukan dari April – Juli, 2014 (4 bulan). 
Penelitian ini dibagi ke dalam 3 lokasi titik, 4 kali 
untuk setiap ekosistem. 
 

Hasil dan Pembahasan 

Keanekaragaman dan Kelimpahan Belalang 
(Acrididae: Ordo Orthoptera) 

Pada penelitian ini ditemukan sebanyak 
3.097 individu Orthoptera yang termasuk dalam 
Famili Tetrigidae, Acrididae dan Pyrgomorphidae 
yang terdiri dari 7 genus yaitu Atractomorpha, 
Criotettix, Gesunola, Hesperotettix, Miramella, 
Oxya, dan Valanga dengan 7 spesies. Pada 
agroekosistem ditemukan 3 spesies dan 5 
spesies ditemukan pada ekosistem hutan 
tanaman. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
Tabel 1. 

 
 

Tabel 1. Spesies belalang yang ditemukan di agroekosistem dan hutan tanaman. 

 

No Jenis Agroekosistem N Hutan Tanaman N 

  
u1 u2 u3 u4 

 
u1 u2 u3 u4   

1 Atractomorpha crenulata 
    

0 
 

58 96 6 160 

2 Criotettix cf. robustus (Hancock) 
    

0 18 63 114 69 264 

3 Gesonula mundata (Walker) 330 186 168 123 807 
    

0 

4 Hesperotettix viridis pratensis 
    

0 114 225 542 288 1169 

5 Miramella alpina 
    

0 6 
 

9 3 18 

6 Oxya hyla intricata (Stal) 1 6 2 
 

9 60 54 219 123 456 

7 Valanga nigricornis (Burmeister) 51 46 63 54 214 
    

0 

  Jumlah 
    

1030 
    

2067 

 
Gesonula mundata (Walker), Oxya hyla 

intricata (Stal) dan Valanga nigricornis 
(Burmeister) merupakan spesies yang dapat 
ditemukan pada agroekosistem (Zea mays L.) 
Sedangkan Criotettix robustus (Hancock), 
Miramella alpina (Kollar), Hesperotettix viridis 
pratensis, Oxya hyla intricata (Stal), dan 
Atractomorpha crenulata merupakan spesies 
yang ditemukan di ekosistem hutan tanaman.  

Jumlah individu, spesies, dan famili di 
agroekosistem (Zea mays L.) lebih rendah 
daripada ekosistem hutan tanaman. Di 
agroekosistem (Zea mays L.) diperoleh 1030 

individu yang termasuk dalam 1 famili dan 3 
spesies dan pada hutan tanaman diperoleh 2067 
individu yang termasuk dalam 3 famili dan 5 
spesies (Tabel 1). 

Jumlah spesies yang ditemukan di 
agroekosistem berbeda dengan yang ditemukan 
di ekosistem hutan tanaman. Pada ekosistem 
hutan tanaman ditemukan jumlah spesies lebih 
banyak dibandingkan dengn agroekosistem. Hal 
ini disebabkan karena pada ekosistem hutan 
tanaman memiliki kenakeragaman flora yang lebih 
tinggi daripada agroekosistem. Pada ekosistem 
hutan tanaman ditemukan ada 10 spesies  yaitu, 
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Ageratina riparia (Regel) R.M.King & H.Rob, 
Thelypteris sp, Polytrias sp, Nephrolepis sp, 
Kyllinga sp, Sphagneticola trilobata (L.) Pruski, 
Cheilocostus sp, Pilea melastomoides (Spreng) 
Urb, Ageratum sp, Impatiens platypetala Lindl. 
Sedangkan pada agroekosistem ditemukan 
tanaman jagung (Zea mays L.).  

Perbedaan struktur vegetasi yang 
ditemukan pada kedua ekosistem ternyata 
mempengaruhi banyaknya jumlah spesies 
belalang. Menurut Lachat et al., (2006) bahwa 
banyaknya keanekaragaman vegetasi di hutan 
alam sangat diperlukan oleh serangga sebagai 
sumber makanan ataupun sebagai sarang. 

Selain itu, keanekaragaman belalang pada 
kedua ekosistem secara umum juga ditentukan 
oleh faktor lingkungan. Dari data hasil penelitian 
di dapat bahwa suhu pada agroekosistem 
berkisar antara 28-39 ºC dengan rata-rata 
sebesar 32,16 ºC. Sedangkan suhu pada 
ekosistem hutan tanaman  berkisar antara 21-26 
ºC dengan rata-rata sebesar 23 ºC. Dibandingkan 
dengan data hasil penelitian Pudjiharta (1979) di 
area Kebun Raya Baturaden menunjukkan bahwa 
suhu udara dalam hutan damar sebesar 19,5-
21,4ºC dan penelitian Fajarwati et al., (2009) pada 
agroekosistem tomat didapatkan suhu harian 
berkisar 14-26 

0
C dimana pada ekosistem hutan 

tanaman terjadi peningkatan sebesar 2 ºC 
sedangkan pada agroekosistem terjadi 
peningkatan sebesar 10 ºC.  

Sedangkan data hasil penelitian 
kelembaban udara pada agroekosistem berkisar 
46-81% dengan rata-rata sebesar 60%. 
Kelembaban udara di hutan tanaman berkisar 69-
98% dengan rata-rata sebesar 77,6%. 
Dibandingkan dengan Pudjiharta (1979) 
mengenai kelembaban udara dalam hutan damar 
sebesar 87,5-93,2% dan penelitian Fajarwati et 
al., (2009) pada agroekosistem tomat didapatkan 
kelembaban udara 81,4%. Maka pada ekosistem 
hutan tanaman terjadi penurunan kelembaban 
udara sebesar 5% sedangkan pada 
agroekosistem terjadi penurunan sebesar 10%.  

Menurut Mock (1973) perubahan suhu ± 
1ºC mempengaruhi evapotranspirasi sebesar 2-
3%, perubahan kelembaban udara ± 5% 
mempengaruhi evapotranspirasi sebesar 9%. 
Peningkatan suhu akan mempengaruhi aktivitas 
serangga, penyebaran geografis lokal, 
perkembangbiakan dan juga penguapan cairan 
tubuh serangga (Haneda, et al., 2013).  

Faktor suhu dan kelembaban akan terlihat 
pengaruhnya terhadap kelimpahan dan 
keanekaragaman serangga jika pengambilan 
sampel dilakukan dengan waktu yang lama dan 
pada musim yang berbeda. Hal ini sesuai dengan 
hasil penelitian Ruslan dan Noor (2007) diacu 
dalam Tofani (2008), Formicidae dan Nitidulidae 
akan banyak ditemukan pada permukaan tanah 
pada musim kemarau, sedangkan famili 

Formicidae dan Tenebrionidae yang akan lebih 
banyak ditemukan di permukaan tanah pada 
musim hujan. 

Berdasarkan analisis korelasi dan regresi 
antara suhu udara dengan keanekaragaman 
belalang yang ditemukan di lokasi penelitian, baik 
itu pada agroekosistem dan ekosistem hutan 
tanaman, faktor lingkungan ini berpengaruh positif 
terhadap jumlah individu serangga, sedangkan 
kelembaban, ketinggian tempat dan kecepatan 
angin berpengaruh negatif terhadap jumlah 
individu serangga.  

Selanjutnya data hasil pengukuran 
ketinggian pada lokasi penelitian di agroekosistem 
berkisar antara 225-1015 m dpl (diatas 
permukaan laut) dengan rata-rata 573,3 m, 
sedangkan pada ekosistem hutan tanaman 
ketinggian berkisar antara 790-2.647 m dengan 
rata-rata 1.262,75 m. Dibandingkan dengan lokasi 
penelitian yang dilakukan oleh Fajarwati et al., 
(2009) pada ketinggian 800-1.100 m maka terjadi 
selisih ketinggian sekitar 162,75 m. 

Hasil studi Hanski dan Krikken (1991) 
menunjukkan adanya penurunan kelimpahan 
kumbang tinja, walaupun tidak terlalu nyata 
mengikuti peningkatan ketinggian tempat di 
Sulawesi Utara. Sampai pada ketinggian 800 m 
dpl ditemukan sekitar 18 spesies dan sampai 
pada ketinggian 1.150 m dpl tetap ditemukan 
lebih dari 10 spesies. Fenomena yang sama juga 
ditemukan di dataran rendah Sarawak. Tetapi di 
Gunung Mulu Sarawak terjadi penurunan jumlah 
spesies mulai pada ketinggian diatas 300 m, pada 
ketinggian 800 m hanya ditemukan 5-10 spesies 
dan pada ketinggian 1.150 m kurang dari 5 
spesies yang ditemukan. Hal tersebut berbanding 
terbalik dengan serangga belalang. Pada 
ekosistem hutan tanaman dengan ketinggian rata-
rata 1.262,75 m ditemukan 5 spesies. Sedangkan 
pada agroekosistem dengan ketinggian rata-rata 
573,3 m ditemukan 3 speises belalang (Acrididae: 
Ordo Orthoptera). 

Pada agroekosistem didapatkan data 
kecepatan angin berkisar antara 222-1.017 
Mbar/Hpa dengan rata-rata sebesar 948,5 
Mbar/Hpa. Sedangkan pada hutan tanaman 
didapatkan data kecepatan angin berkisar antara 
1.013-1.017 Mbar/Hpa dengan rata-rata sebesar 
1.015 Mbar/Hpa. Susniahti et al., (2005), 
menyatakan bahwa Valanga nigricornis Zehntneri 
Krauss., dapat terbang sejauh 3-4 km bila ada 
angin. Selain mendukung penyebaran, angin 
kencang bisa menghambat bertelurnya kupu-
kupu, bahkan sering menimbulkan kematian. 

Disamping struktur vegetasi dan faktor 
lingkungan, keanekargaman belalang juga 
dipengaruhi oleh faktor biologi seperti parasitoid, 
predator dan entomopatogen. Ketiga komponen 
itu berpengaruh terhadap populasi, semakin tinggi 
faktor biologi tersebut sebaliknya populasi 
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belalang akan semakin menurun (Susniahti et al., 
2005). 

Fajarwati et al., (2009), Borror & Long 
(1998), dan Brockerhoff et al., (2008) 
menambahkan bahwa keragaman serangga 
dapat bervariasi pada setiap ekosistem. Hal 
tersebut dipengaruhi oleh sifat serangga itu 
sendiri (misalnya cara hidup, makan, dan 
berkembang biak) dan beberapa faktor 
lingkungan, diantaranya adalah faktor geologi dan 
ekologi, perbedaan suhu, iklim, kondisi geografis, 
ketinggian tempat, jenis makanan, kemampuan 
serangga tersebut menyebar, seleksi habitat, 
cahaya, curah hujan, dan ketersediaan makanan 
serta vegetasi (kelimpahan jenis tumbuhan baik 
pohon maupun tumbuhan bawah) (Tofani, 2008). 

Hasil penelitian ini jika dibandingkan 
dengan penelitian lain menunjukkan perbedaan. 
Penelitian yang dilakukan di ekosistem sawah, 
Coimbatore, India dari tahun 1997 ditemukan 50 
spesies dari ordo Orthoptera diantaranya 8 
spesies  belalang antena panjang (Famili 
Tettiigonidae), 28 spesies belalang antena 
pendek (Famili Acrididae dan Pyrgomorphidae), 3 
cricket,  1 tree cricket dan 10 Famili Tetrigidae 
(Chitra et al., 2000). Sedangkan penelitian 
Erawati dan Kahono (2010)  tentang 
keanekaragaman dan kelimpahan belalang dan 
kerabatnya (Orthoptera) pada dua ekosistem 
hutan (Gunung Kendeng dan Gunung Botol) di 
Taman Nasional Gunung Halimun-Salak 
ditemukan 25 spesies dari 5 famili dengan 414 
total individu.  

Selanjutnya jika dibandingkan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Akhtar et al., 
(2012), di ekosistem sawah (ladang padi), Rabi 
dan Kharif, Kota Uttar Pradesh, India selama 
tahun 2010-2011. Hasilnya ditemukan hampir 
sama bahwa keanekaragaman yang melimpah 
dari Famili Acrididae diikuti Pyrgomorphidae. Hal 
ini karena spesies dari subfamili Acrididae 
Oxyinae dan Truxalinae mudah mendapatkan 
sumber makanan berupa rumput (Das and Ray, 
2013).  

Gesonula mundata (Walker) merupakan 
spesies yang paling banyak di temukan di 
agroekosistem dengan jumlah individu sebanyak 
807. Berbeda dengan  Hesperotettix viridis 
pratensis merupakan spesies yang paling banyak 
ditemukan di ekosistem hutan tanaman  dengan 
jumlah individu sebanyak 1.199. Sedangkan  
Oxya hyla intricata (Stal) merupakan spesies yang 
ditemukan pada kedua ekosistem, sebanyak 9 
individu ditemukan di agroekosistem dan 456 
individu ditemukan di ekosistem hutan tanaman.  

Chitra et al., (2000) menyatakan bahwa H. 
viridis, H. alba, dan H. speciosus (Scudder) 
merupakan spesies yang lebih memilih makanan 
pada kelompok tanaman tertentu. Meskipun H. 
viridis memakan banyak spesies forb, mereka 
lebih suka tanaman snakeweed (Gutierrezia spp.). 

Sedangkan O. hyla merupakan spesies yang lebih 
menyukai rumput-rumputan yang termasuk Famili 
Poaceae daripada tanaman padi (Das and Ray, 
2013) sehingga O. Hyla lebih banyak ditemukan 
di ekosistem hutan tanaman. Menurut Roy and 
Ghosh,  (2014) O. hyla merupakan salah satu 
hama tanaman padi di Bukit Barak, Assam, India 
bagian tenggara. O. hyla juga merupakan 
belalang sawah dan hama utama tanaman padi 
(Das and Ray, 2013). 

V. nigricornis pada agroekosistem 
ditemukan dengan jumlah individu sebanyak 213. 
V. nigricornis disebut juga belalang kayu, yang 
mempunyai ciri-ciri antena pendek, sayap depan 
lurus dan agak keras, sayap belakang berbentuk 
seperti selaput, memiliki panjang tubuh 6,2 cm. 
serta mempunyai kaki belakang yang lebih 
panjang dari kaki depan (Sofyan, 2010). Nimfa 
maupun imago belalang ini berwarna hijau muda 
kekuning-kuningan dengan panjang kurang lebih 
44-72 mm (Kalshoven, 1981). V. nigricornis 
bersifat fitopagus atau memakan berbagai jenis 
tanaman. Dalam populasi yang tidak terkendali V. 
nigricornis akan merusak tanaman, sehingga 
berpotensi besar sebagai hama tanaman (Sofyan, 
2010). Lee (2013) menambahkan bahwa V. 
nigricornis dapat menyerang bibit tanaman serta 
tanamana yang baru ditanam sedangkan di 
Malaysia V. nigricornis bukan merupakan hama 
utama pada tanaman.  

Menurut Rukmana (1997), warna belalang 
V. nigricornis abu-abu kecoklatan, paha berwarna 
coklat dan betis  kemerahan atau ungu. Panjang 
tubuh betina 58-71 mm, sedangkan jantan 49-63 
mm. Sedangkan Sudarmo (2000) menyatakan 
bahwa V. nigricornis betina dewasa memiliki alat 
peletak telur atau yang disebut ovipositor. Telur-
telur tersebut lalu dimasukkan ke dalam tanah 
sedalam 5-8 cm yang dibungkus dengan massa 
busa yang kemudian mengering dan memadat. 
Telur berwarna coklat dengan panjang 2-3 cm. 
Setelah 5-7,5 bulan telur menetas. Biasanya 
terjadi pada awal musim hujan (Oktober-
November).  

Hasil penelitian Leatemia dan Rumthe 
(2011) yang dilakukan di areal pertanaman jagung 
di UPT-Y dan desa Jakarta Baru juga ditemukan 
V. nigricormis. Selain itu, menurut Leatemia dan 
Rumthe (2011) intensitas kerusakan tanaman 
jagung akibat V. nigricornis di Kecamatan Bula 
adalah 10,65% yang termasuk kategori ringan. 
Gejala dari serangan V. nigricornis yaitu terdapat 
bekas-bekas gigitan pada tepi daun sampai ke 
bagian tengah daun sehingga daun berlobang-
lobang. 

Pada ekosistem hutan tanaman Miramella 
alpina merupakan spesies yang ditemukan 
dengan jumlah individu paling sedikit yaitu 
sebanyak 18 dan tidak ditemukan pada 
agroekosistem. Hal ini disebabkan karena habitat 
M. alpina terdapat di padang rumput pegunungan 
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yang lembab, basah dan di hutan. Selain itu, 
sumber pakan M. alpina seperti rumput, lichen, 
lumut, dan tanaman herbaceous hanya terdapat 
di hutan (Galvagni, 1986). Spesies M. alpina juga 
ditemukan di Banat, Romania (Iorgu et al., 2008). 

Titik 1 pada agroekosistem ditemukan 
jumlah individu belalang lebih banyak 
dibandingkan dengan titik 2 dan titik 3. Hal ini 
disebabkan karena jarak tanam anatar tanaman 
Zea mays L. tidak berjauhan sehingga pada titik 1 
jumlah spesies tanaman Zea mays L. lebih 
banyak dibandingkan dengan titik 2 dan 3. Oleh 
karenanya berdampak pada banyakanya jumlah 
individu belalang yang berada di titik 1. 
Sedangkan pada ekosistem hutan tanaman, pada 
titik 1 ditemukan jumlah individu belalang lebih 
banyak dibandingkan dengan titik 2 dan titik 3. Hal 
ini disebabkan karena pada titik 1 ditemukan 
keanekaragaman flora lebih tinggi dan spesies 
Impatiens platypetala Lindl. (Balsaminaceae) lebih 
banyak dibandingkan dengan titik 2 dan 3. 

Berdasarkan nilai indeks keanekaragaman 
Shannon-Weinner pada ekosistem hutan tanaman 
nilai keanekaragamannya lebih tinggi (0,6307) jika 
dibandingkan dengan agroekosistem (0,5325). 
Hal ini disebabakan karena ekosistem hutan lebih 
komplek (jenis tumbuhannya, iklim, dan 
landscape) sedangkan agroekosistem jenis 
tumbuhannya homogen (Zea mays L.) dan lebih 
rentan karena dilakukan pemberian pupuk dan 
penggunaan insektisida (Philpott dan Armbrecht, 
2006). 

Penelitian ini memiliki jumlah spesies 
belalang yang lebih sedikit dibandingkan yang 
dilakukan oleh  Erawati dan Kahono, (2010). 
Namun mempunyai informasi baru tentang 
perbedaan keanekaragaman dan kelimpaan 
Orthoptera pada dua ekosistem yang berbeda 
yaitu di agroekosistem dan ekosistem hutan 
tanaman di Kebun Raya Baturaden, Banyumas, 
Indonesia.  

Berdasarkan nilai indeks kesamaan 
Sorrensen kedua habitat yaitu agroekosistem dan 
hutan tanaman mempunyai indeks kesamaan 
25% (0,25) atau sekitar 25% spesies yang 
ditemukan pada kedua habitat  (agroekosistem 
dan hutan tanaman). Spesies yang ditemukan 
pada kedua ekosistem adalah  adalah O. hyla. 
Spesies O. hyla merupakan spesies yang lebih 
menyukai rumput-rumputan yang termasuk Famili 
Poaceae daripada tanaman padi (Das and Ray, 
2013). Sehingga keberadaaan O. hyla lebih 
banyak ditemukan di ekosistem hutan tanaman 
dibandingkan di agroekosistem. 

Berdasarkan hasil uji ANOVA (lampiran 1), 
menunjukkan bahwa ada perbedaan 
keanekaragaman yang nyata antar kedua 
ekosistem, sedangkan perbandingan 
keanekargaman antar stasiun pada masing-
masing ekosistem tidak berbeda nyata.  

 

Peranan Belalang (Acrididae: ordo Orthoptera) 
di Ekosistem 

Peranan di alam dari spesies-spesies ordo 
Orthoptera di agroekosistem dan ekosistem hutan 
tanaman berperan sebagai herbivora. Orthoptera 
herbivora di agroekosistem dan ekosistem 
tanaman terdiri dari Famili Acrididae, Tetrigidae 
dan Pyrgomorphidae. Berdasarkan hasil 
pengamatan dapat ditunjukkan dengan 
ditemukannya belalang di tanaman Ageratina 
riparia (Regel) R.M.King & H.Rob, Thelypteris sp, 
Polytrias sp, Nephrolepis sp, Kyllinga sp, 
Sphagneticola trilobata (L.) Pruski, Cheilocostus 
sp, Pilea melastomoides (Spreng) Urb, Ageratum 
sp, Impatiens platypetala (Lindl) pada ekosistem 
hutan tanaman sedangkan pada agroekosistem 
dapat ditunjukkan dengan daun tanaman Zea 
mays L. yang rusak karena dimakan belalang. Hal 
tersebut sesuai dengan pernyataan Ullah (2012), 
bahwa belalang (Acrididae: ordo Orthoptera) 
merupakan herbivora penting dalam  rangelands 
di Amerika Serikat bagian barat. 

Semua spesies belalang yang ditemukan di 
agroekosistem adalah dari famili Acrididae 
sedangkan pada ekosistem hutan tanaman 
spesies belalang yang paling banyak ditemukan 
adalah dari famili Acrididae kemudian disusul 
berturut-turut dari famili Tetrigidae dan famili 
Pyrgomorphidae. Secara umum belalang yang 
berperan sebagai herbivora dari famili Acrididae 
ditemukan pada kedua ekosistem namun dengan 
KR yang berbeda. Sedangkan spesies dari famili 
Tetrigidae dan Pyrgomorphidae tidak ditemukan 
pada agroekosistem. Hal ini sependapat dengan 
Rizali et al., (2002) yang mengemukakan bahwa 
serangga yang ditemukan di lahan persawahan 
tepian hutan dalam wilayah Taman Nasional 
Gunung Halimun-Salak didominasi oleh serangga 
herbivora.  

 

Simpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh 
dapat disimpulkan bahwa kenaekaragaman 
family, spesies, dan jumlah individu dari belalang 
(Acrididae: Ordo Orthoptera) paling banyak 
ditemukan pada ekosistem hutan tanaman (3 
family, 5 spesies dan 2096 individu)  daripada 
agroekosistem (1 family, 3 spesies dan 1029 
individu). Spesies yang ditemukan di ekosistem 
hutan tanaman diantaranya adalah Atractomorpha 
crenulata, Criotettix cf. robustus (Hancock), 
Hesperotettix viridis pratensis, Miramella alpina, 
dan Oxya hyla intricata (Stal). Sedangkan pada 
agroekosistem ditemukan spesies Gesonula 
mundata (Walker), Oxya hyla intricata (Stal), dan 
Valanga nigricornis (Burmeister). Spesies Oxya 
hyla intricata (Stal) dari (Family: Acrididae) 
merupakan satu-satunya spesies yang ditemukan 
pada kedua ekosistem.  
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Penelitian ini perlu dilanjutkan dengan 
membandingkan beberapa tipe habitat yang 
berbeda atau pada ketinggian yang berbeda pada 
kawasan hutan alam, hutan tanaman dan 
agroekosistem untuk mengethui potensi belalang 
(Acrididae: Ordo Orthoptera) sebagai hama. Dari 

aspek konservasi spesies belalang punya peran 
cukup penting dalam ekosistem, sehingga 
penelitian ini perlu terus dikembangkan untuk 
mendapatkan informasi yang lebih banyak dan 
mendalam tentang belalang. 
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